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ABSTRACT

The aim of this research was to determine the effectiveness pf_Providing_ plan_tingi]media
and eggshell ﬁo_c in increasing soil fertility on grape plant (vitis vinifera) cuttings in the pre-
nursery and their interactions. This research used a factorial randomized block design (RAK)
consisting of 2 factors with 12 treatment combinations and 3 replications so that 36 plots were
needed in the study. The first factor examined was the treatment of planting media with the symbol
"C" consisting of CO = 0 kg/ plot, C1 = 1 top soil: 1 rice husk/ plot, C2 = 2 top soil: 1 rice husk/
plot, C3 = 1 top soil: 2 rice husks/plot. Factor Il treatment of giving eggshell POC with symbol |
consists of 10 = 0 mL/liter of water/plot, 11 = 5 mL/liter of water/plot, 12 = 10 mL/liter of
water/plot. The parameters observed were plant height (cm), tendril length (cm), number of leaves
(strands), number of stem segments, stem diameter (mm) and number of tendrils. The results of
the research showed that the provision of planting media, eggshell liquid organic fertilizer and
the second interaction showed an insignificant effect on all ]parameters, namely plant height (cm),
tendril length (cm), number of leaves (strands), number of stem segments, stem diameter ( mm)
and number of tendrils.
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INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pemberian media tanam dan
poc cangkang telur dalam peningkatan kesuburan tanah pada stek tanaman anggur (vitis vinifera)
di pre nursery berserta interaksinya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial terdiri dari 2 faktor dengan 12 kombinasi perlakuan dan 3 ulangan sehingga
diperlukan 36 plot dalam penelitian. Faktor yang pertama diteliti adalah perlakuan media tanam
dengan simbol “C” terdiri dari CO= 0 kg/ plot, C1 =1 tOF soil : 1 sekam padi/plot, C2 = 2 top soil
: 1 sekam padi/plot, C3 = 1 top soil : 2 sekam padi/plot. Faktor Il perlakuan pemberian POC
cangkang telur dengam simbol 1 terdiri 10 = 0 mL/liter air/Plot, 11 =5 mL/liter air/plot, 12 = 10
mL/liter air/plot. Adapun parameter yang diamatin adalah Tinggi Tanaman (cm), panjang sulur
(cm), jumlah daun (helai), jumlah ruas batang, diameter batang (mm& dan jumlah sulur. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pemberian media tanam, pupuk organik cair cangkang telur dan
Interaksi kedua menunjukan pengaruh yang tidak nyata pada semua parameter yaitu Tinggi
Tanaman (cm), panjang sulur (cm), jumlah daun (helai), jumlah ruas batang, diameter batang
(mm) dan jumlah sulur.

Kata kunci: media tanam, pupuk organik cair cangkang telur, tanaman anggur

PENDAHULUAN perdu yang merambat. Budidaya anggur sudah
Latar belakang dikembangkan di Timur Tengah sejak 4000

Tanaman Anggur merupakan tanaman  SM. Penyebaran juga menjadikan anggur
tahunan (perennial). Tanaman buah berupa punya beberapa sebutan seperti grape di Eropa
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dan Amerika, China menyebut Putao, dan di
Indonesia disebut anggur. Tanaman anggur
merupakan produk yang prospektif, baik untuk
memenuhi kebutuhan pasar domestik maupun
internasional. Permintaan pasar baik di dalam
maupun di luar negeri masih besar. Di samping
itu, produk ini juga memiliki nilai ekonomi
yang tinggi. Kemajuan  perekonomian
menyebabkan permintaan produk hortikultura
semakin meningkat. Di sisi lain, keragaman
karakteristik lahan, agroklimat serta sebaran
wilayah yang luas memungkinkan wilayah
Indonesia digunakan untuk pengembangan

hortukultura  khususnya tanaman anggur
(Prihatman, 2012).
Berdasarkan penelitian  (hadyanto,

2012) mengenai Kajian Keanekaragaman
Media Tanam dan Zat Perangsang Tumbuh
Auksin terhadap Pertumbuhan Stek Anggur
(Vitis vinifera) yakni menggunakan media
tanam, top soil dan sekam padi, dari hasil
penelitian yang didapatkan media tanam top
soil dan sekam padi merupakan media terbaik
untuk stek anggur Isabella. Media tanam
merupakan komponen yang harus diperhatikan
dalam perbanyakan stek. Media tanam yang

digunakan sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan suatu tanaman. Secara umum,
media tumbuh harus dapat menjaga

kelembaban daerah sekitar akar, menyediakan
cukup udara, dan dapat menyediakan unsur
hara. Dalam penelitian ini di lakukan
percobaan dengan berbagai media tanam yaitu
berupa tanah, pupuk kandang sapi, pasir,
sekam, dan serbuk gergaji. Pada tahun 2010
produksi Anggur adalah 11,700 ton kemudian
tahun 2011 adalah 11,938 ton, 2012 adalah
10,161 ton, tahun 2013 adalah 9,473 ton dan
tahun 2014 produksi anggur adalah 11,143 ton
(BPS, 2015). Untuk mengetahui pengaruh
pemberian media tanam dalam peningkatan
kesuburan tanah pada stek tanaman anggur
(Vitis vinifera) di pre nursery.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh
pemberian POC cangkang telur dalam
peningkatan kesuburan tanah pada stek
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tanaman anggur (Vitis vinifera) di pre nursery.
Untuk mengetahuin interaksi pemberian media
tanam dan POC cangkang telur dalam
peningkatan kesuburan tanah pada stek
tanaman anggur (Vitis vinifera)di pre nursery.

Media Tanam Topsoil Dan Sekam

Penentuan media tanam harus sesuai
agar dapat menunjang pertumbuhan tanaman
dengan baik, media tanam harus dapat menjaga
kelembaban daerah sekitar akar, menyediakan
cukup udara dan dapat menahan ketersediaan
unsur hara (Dalimoenthe, 2013).

Tanaman anggur mempunyai sistem
perakaran yang dangkal. Agar
pertumbuhannya optimal, dibutuhkan topsoil
(lapisan tanah atas) yang subur, gembur, dan
banyak mengandung bahan organik. Pada
tanah berat atau tanah dengan kadar lempung
tinggi, pemberian bahan organik seperti pupuk
kandang sangat dibutuhkan dalam jumlah
banyak agar struktur tanah menjadi lebih
gembur. Pada tanah ringan juga dibutuhkan
pemberian pupuk kandang agar mampu
menahan air dan unsur hara. Derajat keasaman
atau pH tanah yang sangat sesuai berada pada
kisaran 5,6-7,5, sedangkan pH yang cukup
sesuai adalah 5,2- 5,6 dan 7,5-8,0 (Kaleka,
2013).

Sekam padi adalah kulit biji padi
(Oryza sativa) yang sudah digiling. Sekam
padi yang biasa digunakan bisa berupa sekam
bakar atau sekam mentah (tidak dibakar).
Sekam bakar dan sekam mentah memiliki
tingkat porositas yang sama. Sebagai media
tanam, keduanya berperan penting dalam
perbaikan struktur tanah sehingga sistem aerasi
dan drainase di media tanam menjadi lebih
baik. Kelebihan sekam mentah sebagai media
tanam yaitu mudah mengikat air, tidak mudah
lapuk merupakan sumber Kalium (K) yang
dibutuhkan tanaman dan tidak mudah
menggumpal atau memadat sehingga akar
tanaman dapat tumbuh dengan sempurna
(Amilah, 2012).

Sekam padi merupakan lapisan keras
yang meliputi kariopsis, terdiri daribelahan
lemma dan palea yang saling bertautan,
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umumnya ditemukan di areal penggilingan
padi. Dari proses penggilingan padi, biasanya
diperoleh sekam 20% s/d 30%, dedak 8% s/d
12 %, dan beras giling 50% s/d 63,5% dari
bobot awal gabah. Sekam memiliki kerapatan
jenis bulk density 125 kg/m3, dengan nilai
kalori 1 kg sekam padi sebesar 3300 k.kalori
dan ditinjau dari komposisi kimiawi, sekam
mengandung karbon (zat arang) 1,33%,
hydrogen 1,54%, oksigen 33,645, dan Silika
(Si02) 16,98%, artinya sekam dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku industri
kimia dan sebagai sumber energi panas untuk
keperluan manusia (Sipahutar, 2012).

POC Cangkang Telur

Pemberian unsur hara pada tanaman
juga dapat melalui dengan penambahan serbuk
cangkang telur. Mahreni dan Endang (2012)
menjelaskan bahwa masyarakat di Indonesia
banyak mengkonsumsi telur sebagai lauk,
selain  memiliki gizi yang tinggi juga
harganya terjangkau. Menurut Aditya (2013)
berdasarkan hasil analisis kandungan kulit
telur di Laboratorium Tanah
Universitas Hasanuddin diketahui bahwa kulit
telur mengandung unsur hara kalium sebesar
0,121%, kalsium sebesar 8,977%, fosfor
sebesar 0,394% dan magnesium 10,541%.

Aplikasi POC yang mengandung
ekstrak kulit telur kering telah dilakukan
terhadap tanaman anggur dan didapat
pertumbuhan paling tinggi (Noviansyah dan
Chalimah, 2015). Menambahkan bahwa selain
N, P, K yang terkandung di dalam POC,
kandungan magnesium dan belerang juga
dibutuhkan oleh tanaman. Rahmadina dan
Tambunan (2017) menambahkan bahwa pupuk
yang menggunakan bahan baku cangkang telur
memiliki unsur hara yaitu kadar N 0,18 %,
kadar P 7 %, dan kadar K 8%, zat organik 5,2
%, C atau N 30%. Selanjutnya Gani et al.
(2021) mengemukakan bahwa unsur kalsium

dapat meningkatkan pertumbuhan akar da;
tunas. Apabila kebutuhan kalsium tanama

tidak  dapat terpenuhi  maka  dap:
menyebabkan kekerdilan dan gugurnya bunga
pada tanaman akibat terhalangnya
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pertumbuhan puncak. Kalsium sangat baik
diberikan pada tanaman hias dan tanaman
buah.

Cangkang telur di  masyarakat
Gorontalo hanya dijadikan sebagai sampah
organik. Sampah organik merupakan sampah
yang bisa mengalami pelapukan (dekomposisi)
dan terurai menjadi bahan yang lebih kecil dan
tidak berbau (Nurcholis dan Rochimi, 2012).

Pupuk organik cair adalah pupuk yang
kandungan bahan kimianya rendah maksimal
5%, dapat memberikan hara yang sesuai
dengan kebutuhan tanaman pada tanah, karena
bentuknya yang cair. Cangkang telur ayam
merupakan limbah dapur yang berpotensi
untuk dimanfaatkan. Limbah cangkang telur
dapat dimanfaatkan menjadi produk yang lebih
bermanfaat salah satunya dalam pembuatan
pupuk organik. Hal ini didasarkan pada
komposisi cangkang telur yang
memungkinkan untuk dikembangkan menjadi
pupuk organik (Lacuba, 2019). Cangkang telur
tersusun dari 94% kalsium karbonat, 1%
magnesium karbonat, 1% kalsium fosfat, dan
4% bahan organik terutama protein (Aminah
dan Meikawati, 2016).

Kulit telur juga termasuk sampah
organik yang belum dikelola dengan baik.
Kulit telur mengandung 97 % Kalsium
Karbonat serta mengandung rerata 3% fosfor
dan 3 % magnesium, natrium, kalium, seng,
mangan, besi, dan tembaga. Kandungan kulit
telur terdiri dari kalium 0,121%, kalsium
sebesar 8,977% fosfor sebesar 0,394%, dan
magnesium sebesar 10,541%. Kandungan
kalsium kulit telur inilah yang dimanfaatkan
sebagai pupuk organik bagi tanaman ( Aditya,
2014).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah rancangan acak kelompok faktorial,
terdiri dari
Faktor | perlakuan pemberian media tanam top
soil dan sekam padi dengan simbol C terdiri
dari 4 taraf:
Co=0 g/Plot
C1=1top soil : 1 sekam padi/plot
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C. = 2 top soil : 1 sekam padi/plot
Cs = 1 top soil : 2 sekam padi/plot
Faktor Il perlakuan pemberian POC cangkang
telur dengam simbol | terdiri dari 3 t/araf:
lo= 0 mL/liter air/Plot
I, =5 mL/liter air/plot
I, = 10 mL/liter air/plot
Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan
untuk menarik kesimpulan dalam penelitian ini
adalah dengan metode linier sebagai berikut:
Yijk=p + pi+aj + Bk + (af) jk + Zijk
Di sini :
Yij= Hasil pengamatan pada blok ke — i, faktor
media tanam topsoil dan sekam padi pada taraf
ke — j dan pemberian faktor pupuk cair
cangkang telur pada taraf ke - k
p= Efek nilai tengah
p i= Efek blok ke-i
a j= Efek pemberian media tanam topsoil dan
sekam ke - j
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B k= Efek pemberian poc cangkang telur pada
taraf ke - k

(o B)jk = Interaksi antara faktor dan
pemberian Media Tanam topsoil dan sekam
padi. Pada taraf ke - j dan pemberian poc
cangkang telur pada taraf ke - k

Yij= Efek error pada blok ke - i faktor
pemberian media tanam topsoil dan sekam
padi taraf ke — j dan faktor pemberian poc
cangkang telur pada taraf ke — k

HASIL
Tinggi Tanaman (cm)

Pada umur 3 bulan setelah tanam, hasil
analisis  statistik ~ menunjukkan  bahwa
pemberian media tanam dan POC cangkang
telur berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman (cm) tanaman anggu pada masa pre
nurser. Tabel 1 menampilkan rata-rata hasil
tinggi tanaman (cm) pada umur 3 BST akibat
pemberian media tanam dan POC cangkang
telur.

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (Cm) Tanaman anggur Pada efektivitas pemberian media tanam
dan poc cangkang telur dalam peningkatan kesuburan tanah pada stek tanaman anggur
(vitis vinifera) di pre nursery Pada Umur 3 Bulan Setelah Tanam (BST)

perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
Co 0 g/plot 51,19 aA
Cl 1 top soil : 1 sekam padi/plot 51,69 aA
c2 2 top soil : 1 sekam padi/plot 53,22 aA
C3 1 top soil : 2 sekam padi/plot 52,72 aA
LO 0 mL/liter air/Plot 52,23 aA
L1 5 mL/liter air/Plot 53,46 aA
L2 10 mL/liter air/Plot 50,94 aA
Keterangan Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf

besar).

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa
tanaman tertinggi terdapat pada pemberian
media tanam C2 = (2 top soil : 1 sekam
padi/plot) yaitu 53,22 cm dan terendah pada CO
= (0 g/Plot) yaitu 51,19 cm. Tanaman tertinggi
terdapat pada pemberian POC cangkang telur
L: = (5 mL/liter air/plot) yaitu 53,46 cm dan
terendah terdapat pada L, = (10 mL/liter
air/plot) yaitu 50,94 cm.

Panjang Tunas (Cm)

Pada umur 3 bulan setelah tanam, hasil
analisis  statistik ~ menunjukkan  bahwa
pemberian media tanam dan POC cangkang
telur berpengaruh tidak nyata terhadap panjang
tunas (cm) tanaman anggu pada masa pre
nurser. Tabel 2 menampilkan rata-rata hasil
panjang tunas (cm) pada umur 3 BST akibat
pemberian media tanam dan POC cangkang
telur
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Tabel 2. Rataan Panjang tunas (Cm) Tanaman anggur Pada efektivitas pemberian media tanam
dan poc cangkang telur dalam peningkatan kesuburan tanah pada stek tanaman anggur
(vitis vinifera) di pre nursery Pada Umur 3 Bulan Setelah Tanam (BST)

perlakuan Panjang Tunas (cm)
Co 0 g/plot 44,89 Aa
C1 1 top soil : 1 sekam padi/plot 45,28 Aa
C2 2 top soil : 1 sekam padi/plot 46,69 Aa
C3 1 top soil : 2 sekam padi/plot 4753 Aa
LO 0 mL/liter air/Plot 4556 aA
L1 5 mL/liter air/Plot 47,60 aA
L2 10 mL/liter air/Plot 45,13 aA
Keterangan Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama menunjukan

berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar).

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa
tanaman terpanjang terdapat pada pemberian
media tanam C3 = (1 top soil : 2 sekam
padi/plot) yaitu 47,53 cm dan terendah pada CO
= (0 g/Plot) yaitu 44,39 cm. Tanaman
terpanjang terdapat pada pemberian POC
cangkang telur Li = (5 mL/liter air/plot) yaitu
47,60 cm dan terendah terdapat pada L, = (10
mL/liter air/plot) yaitu 45,13 cm.

Jumlah Daun (Helai)

Pada umur 3 bulan setelah tanam, hasil
analisis  statistik ~ menunjukkan  bahwa
pemberian media tanam dan POC cangkang
telur berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
daun (helai) tanaman anggu pada masa pre
nurser. Tabel 3. menampilkan rata-rata hasil
jumlah daun (helai) pada umur 3 BST akibat
pemberian media tanam dan POC cangkang
telur

Tabel 3. Rataan Jumlah Daun (Helai) Tanaman anggur Pada efektivitas pemberian media tanam
dan poc cangkang telur dalam peningkatan kesuburan tanah pada stek tanaman anggur
(vitis vinifera) di pre nursery Pada Umur 3 Bulan Setelah Tanam (BST)

perlakuan Jumlah Daun (helai)
Co 0 g/plot 23,08 aA
Cl 1 top soil : 1 sekam padi/plot 23,33 aA
C2 2 top soil : 1 sekam padi/plot 23,31 aA
C3 1 top soil : 2 sekam padi/plot 25,97 aA
LO 0 mL/liter air/Plot 23,44 aA
L1 5 mL/liter air/Plot 25,00 aA
L2 10 mL/liter air/Plot 23,33 aA

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama menunjukan
berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar).

Pada Tabel 3. dapat dilihat bahwa
tanaman terpanjang terdapat pada pemberian
media tanam C3 = (1 top soil : 2 sekam
padi/plot) yaitu 25,97 helai dan terendah pada
CO = (0 g¢/Plot) yaitu 23,08 helai. Tanaman
terpanjang terdapat pada pemberian POC

cangkang telur Li = (5 mL/liter air/plot) yaitu
25,00 helai dan terendah terdapat pada L, =
(10 mL/liter air/plot) yaitu 45,13 helai.

Jumlah Ruas Batang
Pada umur 3 bulan setelah tanam, hasil

analisis  statistik ~ menunjukkan  bahwa
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pemberian media tanam dan POC cangkang
telur berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
ruas batang tanaman anggu pada masa pre
nurser. Tabel 4. menampilkan rata-rata hasil
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jumlah ruas batang pada umur 3 BST akibat
pemberian media tanam dan POC cangkang
telur

Tabel 4. Rataan Jumlah ruas batang Tanaman anggur Pada efektivitas pemberian media tanam
dan poc cangkang telur dalam peningkatan kesuburan tanah pada stek tanaman anggur
(vitis vinifera) di pre nursery Pada Umur 3 Bulan Setelah Tanam (BST)

Perlakuan Jumlah Ruas Batang
Co 0 g/plot 28,81 aA
C1 1 top soil : 1 sekam padi/plot 29,14 aA
Cc2 2 top soil : 1 sekam padi/plot 29,42 aA
C3 1 top soil : 2 sekam padi/plot 29,61 aA
LO 0 mL/liter air/Plot 29,08 aA
L1 5 mL/liter air/Plot 29,58 aA
L2 10 mL/liter air/Plot 29,06 aA
Keterangan Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar).

Pada Tabel 4. dapat dilihat bahwa
tanaman terterbanyak terdapat pada pemberian
media tanam C3 = (1 top soil : 2 sekam
padi/plot) yaitu 29,61 dan terendah pada CO =
(0 g/Plot) yaitu 28,81. Tanaman terbanyak
terdapat pada pemberian POC cangkang telur
L: = (5 mL/liter air/plot) yaitu 29,58 dan
terendah terdapat pada L, = (10 mL/liter
air/plot) yaitu 29,06.

Diameter Batang (mm)

Pada umur 3 bulan setelah tanam, hasil
analisis  statistik ~ menunjukkan  bahwa
pemberian media tanam dan POC cangkang
telur berpengaruh tidak nyata terhadap
diameter batang (mm) tanaman anggu pada
masa pre nurser. Tabel 5. menampilkan rata-
rata hasil diameter batang (mm) pada umur 3
BST akibat pemberian media tanam dan POC
cangkang telur.

Tabel 5. Rataan Diameter Batang (mm) Tanaman anggur Pada efektivitas pemberian media
tanam dan poc cangkang telur dalam peningkatan kesuburan tanah pada stek tanaman
anggur (vitis vinifera) di pre nursery Pada Umur 3 Bulan Setelah Tanam (BST)

perlakuan Diameter Batang (mm)
Co 0 g/plot 2,76  aA
C1 1 top soil : 1 sekam padi/plot 2,60 aA
C2 2 top soil : 1 sekam padi/plot 291 aA
C3 1 top soil : 2 sekam padi/plot 3,80 aA
LO 0 mL/liter air/Plot 2,90 aA
L1 5 mL/liter air/Plot 2,76 aA
L2 10 mL/liter air/Plot 2,64 aA
Keterangan Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar).

Pada Tabel 5. dapat dilihat bahwa
tanaman terbesar terdapat pada pemberian
media tanam C3 = (1 top soil : 2 sekam
padi/plot) yaitu 3,30 mm dan terendah pada C1
= (1 tip soil : 1 sekam/Plot) yaitu 2.60 mm.

Tanaman terbesar terdapat pada pemberian
POC cangkang telur Lo = (0 mL/liter air/plot)
yaitu 2,90 mm dan terendah terdapat pada L.
= (10 mL/liter air/plot) yaitu 2,64 mm.
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Jumlah Sulur

Pada umur 3 bulan setelah tanam,
hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
pemberian media tanam dan POC cangkang
telur berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
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sulur tanaman anggu pada masa pre nurser.
Tabel 6. menampilkan rata-rata hasil jumlah
sulur pada umur 3 BST akibat pemberian
media tanam dan POC cangkang telur

Tabel 6. Rataan Jumlah Sulur Tanaman anggur Pada efektivitas pemberian media tanam dan
poc cangkang telur dalam peningkatan kesuburan tanah pada stek tanaman anggur
(vitis vinifera) di pre nursery Pada Umur 3 Bulan Setelah Tanam (BST)
perlakuan Jumlah Sulur
Co 0 g/plot 4,69 aA
C1 1 top soil : 1 sekam padi/plot 4,56 aA
Cc2 2 top soil : 1 sekam padi/plot 4,19 aA
C3 1 top soil : 2 sekam padi/plot 4,47 aA
LO 0 mL/liter air/Plot 431 aA
L1 5 mL/liter air/Plot 460 aA
L2 10 mL/liter air/Plot 452 aA
Keterangan Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf

besar).

Pada Tabel 6. dapat dilihat bahwa tanaman
terbanyak terdapat pada pemberian media
tanam CO = (0 g/plot) yaitu 4,69 dan terendah
pada C2 = (2 tip soil : 1 sekam/Plot) yaitu 4,19.
Tanaman terbanyak terdapat pada pemberian
POC cangkang telur L; = (5 mL/liter air/plot)
yaitu 4,60 dan terendah terdapat pada Lo = (0
mL/liter air/plot) yaitu 4,31.

PEMBAHASAN

Efektivitas Pemberian Media Tanam Dalam
Peningkatan Kesuburan Tanah Pada Stek
Tanaman Anggur (Vitis Vinifera) Di Pre
Nursery

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji
secara statistik menunjukan bahwa pemberian
media tanam menunjukan pengaruh tidak
nyata terhadap parameter tinggi tanaman(cm),
panjang tunas (cm), jumlah daun (helai),
jumlah ruas batang, diameter batang, dan
jumlah sulur. Hal ini di sebabkan karena
kondisi pada lingkungan pembibitan dan media
tanam yang mengandung unsur hara yang
belum mencukupi untuk pertumbuhan tanaman
anggur. Hasil uji lab yang di dapatkan ialah C-
organik 1,55, N 0,20, P 10,25 dan K 0,47

Sehingga Pertumbuhan tanaman anggur
terganggu yang menggakibatkan lamanya
proses pertumbuhan tinggi tanaman anggur.
Selain itu proses transpirasi pada tanaman tidak
terjadi secara optimal, sehingga menyebabkan
tidak terbentuknya akar pada tanaman anggur.
Menurut Suhartono et al. (2018) kandungan air
tanah rendah dapat mengakibatkan rendahnya
konsentrasi unsur hara yang ada dilarutan
tanah. Rendahnya konsentrasi unsur hara yang
ada didalam larutan  media tanam
menyebabkan kebutuhan akan unsur hara
tanaman tidak tercukupi dan mengakibatkan
kompetisi hara antar tanaman, begitu pula
sebaliknya akan menyebabkan pertumbuhan
tanaman menjadi kurang maksimal.

Menurut hasil penelitian Sudrajad dan
Widodo (2015), menyatakan respon pemberian
media tanam vyang belum sesuai akan
mempengaruhi pertumbuhan tanaman seperti
tinggi tanaman, julah daun, panjang sulur dan
pertumbuhan  vegetative yang lainnya,
pemberian perlakuan yang tepat akan dapat
mengatur proses fisiologis tanaman sehingga
akan dapat merangsang pertumbuhan tanman
anggur dengan maksimal.
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Efektivitas Pemberian POC Cangkang
Telur Dalam Peningkatan Kesuburan
Tanah Pada Stek Tanaman Anggur (Vitis
Vinifera) Di Pre Nursery

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji
secara statistik menunjukan bahwa pemberian
POC cangkang telur menunjukan pengaruh
tidak nyata terhadap parameter tinggi
tanaman(cm), panjang tunas (cm), jumlah daun
(helai), jumlah ruas batang, diameter batang,
dan jumlah sulur. Hal ini karena pemberian
POC cangkang telur belum memberikan
respon yang baik terhadap tanaman anggur
pada fase vegetative. Menurut Yuniasuti et al.
(2017) daun merupakan organ vegetatif yang
dimana daun jugak dapat melakukan
fotosintesis untuk penyedian makanan bagi
tanaman yang dimana membatu mencukupi
unsur hara yang tersedia, tinggi tanaman,
jumlah daun dan panjang  tunas
pertumbuhannya dipengaruhi oleh kandungan
N, P dan K dalam tanah. Hasil penelitian
Lusiana et al. (2016) pemberian POC cangkang
telur  memberikan  belum  berpengaruh
terhadap tinggi tanaman, panjang tunas, jumlah
daun, jumlah ruas batang, diameter batang dan
jumlah sulur tanaman anggur.

Menurut Fahn (2015) pemberian POC
canggang telur pada tanaman anggur
membantu memenuhi unsur hara yang di serap
tanaman dari tanah melalui akar walaupun
unsur hara yang di berikan masih belum
memberikan pengaruh yang nyata terhadapat
tanaman anggur tetapi sudah menunjukan
respon yang baik pada tanaman anggur.

Interaksi Efektivitas Pemberian Media
Tanam dan POC Cangkang Telur Dalam
Peningkatan Kesuburan Tanah Pada Stek
Tanaman Anggur (Vitis Vinifera) Di Pre
Nursery

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji
secara statistik menunjukan bahwa pemberian
media tanam dan POC cangkang telur
menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap
parameter tinggi tanaman(cm), panjang tunas
(cm), jumlah daun (helai), jumlah ruas batang,
diameter batang, dan jumlah sulur. Hasil dari
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tidak nyatanya interaksi dari kedua pupuk
diperjelas dalam penelitihan Belinda (2014)
yang menyatakan bahwa apabila tidak adanya
interaksi dari dua perlakuan yang di berikan
pada tanaman sehingga tidak memicu
pertumbuhan tamanan yang optimal maka
tidak menghasilkan hubungan yang nyata
dalam pertumbuhan tanaman itu sendiri serta
dapat dipacu dengan lingkuran dan cuaca pada
saat melakukan penelitian.

Hal ini jugak dipengaruhi oleh adanya
perbedaan jenis pupuk yang di berikan di mana
komposisi kandungannya jugak berdeda
sehingga pupuk organik cair nasa dan pupuk
kotoran sapi berkerja masing-masing dalam
mempengaruhi produksi tanaman cabai. Suatu
interaksi antara perlakuan atau lebih dapat
terjadi ketika salah satu foktor dapat menjadi
penunjang bagi terserapnya faktor lainnya atau
keadaan sebaliknya. Justru menjadikan factor
pembatas bagi terciptanya suatu interaksi
antara perlakuan, hal tersebuat sesuai dengan
pendapat Dwijoseputro (2018), menyatakan
bahwa bila salah satu faktor lebih kuat
pengaruhnya dari faktor lain maka faktor lain
akan menutupi sehingga hasil yang di dapatkan
tidak maksimal, karena masing-masing faktor
mempunyai sifat kerja yang berbeda dalam
mempengaruhi produksi tanaman.

KESIMPULAN

Efektivitas Pemberian Media Tanam, POC
cangkang telur dan interaksi keduanya Dalam
Peningkatan Kesuburan Tanah Pada Stek
Tanaman Anggur (Vitis Vinifera) Di Pre
Nursery memberikan pengaruh yang tidak
nyata pada parameter tinggi tanaman(cm),
panjang tunas (cm), jumlah daun (helai),
jumlah ruas batang, diameter batang, dan
jumlah sulur. Hasil yang terbaik pada
perlakuan media tanam yang di simbolkan
huruf C3= (1 top soil: 2 sekam) dan Hasil yang
terbaik pada perlakuan POC kangkang telur
yang di simbolkan huruf L1 = (5 mL/liter
air/plot).
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SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan pemberian media tanam dan POC
cangkang telur dengan dosis yang berbeda dari
penelitian ini untuk mendapatkan perlakuan
yang berpengaruh nyata terhadap peningkatan
pertumbuhan dan produksi tanaman anggur.
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